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 Minat bagi siswa merupakan faktor internal yang dapat berpengaruh 

terhadap arah studi lanjut, salah satunya untuk memasuki jurusan 

Bimbingan dan Konseling. Minat diartikan sebagai suatu rasa lebih 

suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh. Minat juga mengandung makna bagi perencanaan masa 

depan seseorang sehubungan dengan jabatan yang akan diraih. Tujuan 

penelitian ini ingin mengetahui faktor-faktor penyebab rendahnya minat 

siswa SLTA Kota Madiun terhadap jurusan bimbingan dan konseling. 

Populasi penelitian adalah siswa kelas XI yang  berjumlah 500 siswa 

terdiri dari 10 siswa SLTA di Kota Madiun. Sampel penelitian adalah 

278 siswa yang minatnya rendah. Teknik penetapan sampel 

menggunakan random sampling. Pengumpulan data menggunakan 

teknik angket, observasi, dan wawancara. Analisis data penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan deskripsi dari enam indikator yang menjadi penyebab 

minat rendah memilih jurusan BK yaitu: 1) Pemahaman tentang jurusan 

BK kurang sebesar 10%, 2) Pemahaman akan minat kurang sebesar 8,3 

%, 3) Penghasilan kurang besar sebesar 25%, 4) Jurusan BK dinilai 

tidak favorit sebesar 5%, 5) Minat menjadi guru rendah sebesar 28,3%, 

dan 6) Prospek pekerjaan sulit sebesar 23,4%. 

Cause Factors, Low 

Interest, Department of 

Guidance and 

Counseling. 

 Interest in students is an internal factor that can influence the direction 

of further study, one of which is to enter the Department of Guidance 

and Counseling. Interest is defined as a sense of preferability and a 

sense of attachment to a thing or activity without anyone asking. 

Interest also contains meaning for someone's future planning in 

connection with the position to be achieved. The purpose of this study is 

to find out the factors that cause the low interest of Madiun City High 

School students towards the guidance and counseling department. The 

study population was class XI students totaling 500 students consisting 

of 10 high school students in the City of Madiun. The study sample was 

278 students whose interests were low. The technique of determining 

the sample using random sampling. Data collection using questionnaire 

techniques, observation, and interviews. Analysis of research data 

using a descriptive quantitative approach. The results showed a 

description of the six indicators that cause low interest in choosing a 

BK major, namely: 1) Understanding of a BK major less than 10%, 2) 

Understanding of less interest by 8.3%, 3) Less big income by 25%, 4 ) 

Department of BK is rated as not favorite by 5%, 5) Interest in 

becoming a teacher is low by 28.3%, and 6) Prospects for difficult jobs 

are 23.4%. 
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PENDAHULUAN 

Minat menjadi hal yang sangat penting bagi siswa. Setiap siswa dalam menentukan karir 

masa depannya sangat berpengaruh pada minat yang dimilikinya, dan diharapkan minat 

tersebut harus sejalan dengan kemampuannya. Minat bagi siswa merupakan faktor internal 

yang dapat berpengaruh terhadap arah studi lanjut, salah satunya untuk memasuki jurusan 

Bimbingan dan Konseling.          

Jurusan Bimbingan dan Konseling memerlukan sumber daya manusia yang memiliki 

kepribadian melayani, kreatif, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan 

profesinya. Untuk itu diperlukan minat yang kuat untuk menjadi seorang guru BK.  Menurut 

Slameto (2010: 180) minat diartikan sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat juga mengandung makna bagi 

perencanaan masa depan seseorang sehubungan dengan jabatan yang akan diraih. Dalam hal 

ini  sekolah menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan minat yaitu melalui Bimbingan 

dan Konseling serta peran dari guru BK. 

Bimbingan dan Konseling merupakan bidang ilmu yang memberikan pelayanan bantuan 

kepada peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, agar mampu mandiri dan 

berkembang secara optimal dalam bidang kehidupan pribadi, sosial, kemampuan belajar dan 

kehidupan karier (dalam Aqib, 2011: 1). 

Layanan Bimbingan dan Konseling, khususnya bidang karier memuat program-program 

yang berisikan materi-materi dan informasi tentang perguruan tinggi dan berbagai penjelasan 

yang bersifat pengembangan diri siswa dalam proses mengenal diri, minat, serta kemampuan 

siswa untuk mengambil keputusan kariernya.  

Fenomena yang terjadi masih banyak siswa kesulitan dalam menentukan minatnya. 

Banyaknya informasi dari berbagai sumber dapat menjadi penyebab dari hal tersebut, 

sehingga hal ini dapat berpengaruh pada pemilihan dan pengambilan keputusan karir di masa 

mendatang, seperti terjadinya kegagalan yang disebabkan karena ketidaktauan siswa terhadap 

arah minatnya. Salah satunya dalam memilih jurusan BK, hal ini didukung oleh data 

terjadinya penurunan jumlah mahasiswa pada prodi BK yang diperoleh dari PDPT DIKTI 

dibeberapa perguruan tinggi swasta selama kurun waktu 2016-2018 seperti data berikut ini: 

Tabel 1. Data Mahasiswa Prodi BK Tahun 2016/2017 – 2017/2018 

Universitas 
Tahun 

2016 – 2017 2017 – 2018 

Universitas Katolik Widya Mandala 

Madiun 

71 47 

Universitas PGRI Madiun 517 376 

Universitas Kanjuruhan Malam 499 402 

Universitas PGRI Kediri 637 452 

IKIP PGRI Jember 320 151 

Universitas Islam Jember 433 389 

Universitas Veteran Bangun Nusantara 285 183 

(dalam Susilaningsih, C.Y. 2019) 

Data di atas didukung oleh pendapat dari Ketua Forum Guru Pembimbing Psikolog 

Bantul Yogyakarta Catur Budiyanti, M.Pd yang menyatakan bahwa arah minat siswa SLTA 

terhadap jurusan BK berkurang karena kurangnya peminat pada jurusan ini, yang disebabkan 

salah satunya guru BK tidak dapat mencari tambahan jam seperti guru mata pelajaran 

(radioedukasi.kemdikbud.go.id). 

Tujuan penelitian ini untuk  mengetahui faktor-faktor penyebab rendahnya minat siswa 

SLTA Kota Madiun terhadap jurusan bimbingan dan konseling. Berdasarkan data di atas 

maka perlu dicari faktor-faktor penyebab lain rendahnya arah minat siswa terhadap pilihan 

jurusan Bimbingan dan Konseling. Peneliti berusaha menelusuri data berdasarkan hasil 
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instrumen yang digunakan, yaitu angket (untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap BK), 

dan wawancara (untuk mengetahui lebih mendalam tentang arah minat siswa terhadap jurusan 

BK). 

1. Pengertian Minat 
Menurut Djamarah (2010: 132) minat adalah kecenderungan yang menetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Purwanto (2009:27) menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara motif dengan minat. Minat mengarahkan pada perbuatan 

terhadap suatu tujuan dan merupakan dorongan-dorongan manusia untuk berinteraksi 

dengan dunia luar. 

2. Aspek-aspek Minat 
Menurut Sobur (2003) aspek-aspek minat secara eksplisit yaitu: 

a. Perhatian (Attention) 

Yaitu pemusatan pengamatan dari individu pada satu atau lebih pada obyek yang 

menurut individu cukup menarik. 

b. Ketertarikan (Interest) 

 Yaitu adanya perhatian individu mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan 

obyek tersebut. 

c. Keinginan (Desire) 

Yaitu dorongan untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang obyek tersebut. 

d. Keyakinan (Conviction) 

Aspek ini muncul setelah individu mempunyai informasi yang cukup terhadap suatu 

obyek sehingga merasa tertarik dengan obyek tersebut. 

e. Tindakan (Action) 

Yaitu setelah adanya keputusan kemudian berupaya untuk mewujudkan perilaku yang 

diharapkan.  

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Crow and Crow (dalam Shaleh & Wahab, 2005: 264), faktor-faktor yang 

mempengaruhi timbulnya minat adalah: 

a. Dorongan dari dalam diri individu. 

b. Motif sosial menjadi salah satu faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan 

suatu aktivitas tertentu. 

c. Faktor emosional, karena minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. 

4. Jenis-jenis Minat 
       Surya (2007:122) mengelompokkan minat ke dalam 3 jenis, yaitu: 

a. Minat volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa tanpa ada pengaruh luar. 

b. Minta involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa dengan pengaruh dari 

situasi yang diciptakan oleh guru. 

c. Minta nonvolunter adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri siswa secara dipaksa 

dan dihapuskan. 

5. Bimbingan dan Konseling 
Menurut Sukardi (2010: v), Bimbingan dan Konseling memiliki peranan yang semakin 

menentukan dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia dan mengembangkan 

kepribadian dan potensi (bakat, minat, dan kemampuan) peserta didik. Bimbingan dan 

Konseling merupakan bidang layanan kepada peserta didik, layanan untuk 

mengoptimalkan perkembangan peserta didik (Sukmadinata, 2007:4).  

Azzet (2013: 11) menyatakan bimbingan dan konseling adalah upaya pemberian 

bantuan kepada anak didik agar dapat memahami dirinya sehingga sanggup mengarahkan 

diri dan bertindak dengan baik sesuai dengan perkembangan jiwanya. Upaya ini dilakukan 

secara sistematis dan berkesinambungan. 

 



Prosiding SNBK (Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling) Vol. 3 No.1 (2019)  
Online ISSN 2580-216X 

 

 
Dipublikasikan oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas PGRI Madiun    21 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Desain penelitian 

menggunakan ex post Facto. Pada hakikatnya metode Ex Post Facto adalah metode peneliti 

menunjuk kepada perlakuan atau manipulasi variabel bebas (minat) telah terjadi sebelumnya 

sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya pada 

variabel terikat (Sudjana: 2010: 56). Populasi pelitian adalah siswa kelas XI yang  berjumlah 

500 siswa terdiri dari 10 siswa SLTA di Kota Madiun. Sampel penelitian adalah 278 siswa 

yang minatnya rendah. Teknik penetapan sampel menggunakan random sampling. 

Pengumpulan data menggunakan teknik angket, observasi, dan wawancara.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian siswa kelas XI SLTA kota Madiun yang memiliki minat rendah 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

          Tabel 2. Skor Hasil Angket Rendahnya Minat 

Faktor-Faktor Jumlah Persentase 

Pemahaman tentang jurusan BK 

kurang 

28 10 % 

Pemahaman akan minat kurang 23 8,3 % 

Penghasilan kurang besar 69 25 % 

Jurusan BK dianggap tidak favorit 14 5 % 

Minat menjadi guru rendah 79 28,3 % 

Prospek pekerjaan sulit 65 23,4% 

Total 278 100% 

 

Berdasarkan hasil penelitian  yang diperoleh dari penyebaran angket terhadap 278 

siswa kelas XI di sepuluh SLTA Kota Madiun menunjukkan data sebagai berikut: 1) 

Pemahaman tentang jurusan BK kurang sebesar 10% dengan jumlah 28 siswa, 2) Pemahaman 

akan minat yang kurang sebesar 8,3% dengan jumlah 23 siswa, 3) Penghasilan kurang besar 

sebesar 25% dengan jumlah 69 siswa, 4) Jurusan BK dianggap tidak favorit sebesar 5% 

dengan jumlah 14 siswa, 5) Minat menjadi guru rendah sebesar  28,3% dengan jumlah 79 

siswa, dan 6) Prospek pekerjaan yang sulit sebesar 23,4% dengan jumlah 65 siswa. Hasil di 

atas digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Skor Faktor rendahnya Minat Siswa Memilih Jurusan BK 
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 Data di atas masih dirasakan kurang, untuk itu diperlukan informasi lain yaitu 

masukan lebih mendalam dari siswa yang berupa penjelasan dari hasil angket. Untuk itu 

ditambahkan pengumpulan data lain seperti hasil dari wawancara terhadap beberapa siswa 

yang diambil dari perwakilan pengisi angket dari masing-masing faktor. 

 Berdasarkan wawancara dari beberapa siswa didapatkan hasil berupa penjelasan dan 

alasan antara lain: 

1. Faktor pemahaman tentang jurusan BK kurang, dijelaskan dengan pernyataan bahwa siswa 

kurang mendapatkan informasi tentang jurusan BK secara mendalam dan peluang karier 

dalam profesi BK, hal ini juga disebabkan karena kurangnya informasi atau promosi BK 

dari luar, dan kurang aktifnya siswa dalam mencari info tentang jurusan BK. 

2. Faktor pemahaman akan minat kurang, dijelaskan bahwa siswa kurang memahami atau 

kurang berani untuk mengambil keputusan tentang minat bagi dirinya disebabkan 

banyaknya pilihan-pilihan jurusan di perguruan tinggi. 

3. Faktor penghasilan kurang besar. Siswa menganggap bahwa jika memilih jurusan BK 

maka pada saat bekerja penghasilannya kecil, tidak seperti jurusan yang lainnya. 

4. Faktor jurusan BK dianggap tidak favorit, dijelaskan bahwa jurusan BK tidak favorit 

dibandingkan jurusan lain. 

5. Faktor minat menjadi guru  rendah, disebabkan banyaknya siswa tidak berminat untuk 

menjadi guru. 

6. Faktor prospek pekerjaan yang sulit, dijelaskan dengan pernyataan bahwa memilih jurusan 

BK sulit untuk mendapatkan pekerjaan dan peluang kariernya hanya untuk menjadi guru 

BK saja.  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa faktor rendahnya minat 

siswa SLTA Kota Madiun terhadap jurusan BK antara lain faktor pemahaman tentang jurusan 

BK kurang, faktor pemahaman akan minat kurang, factor penghasilan yang kurang, faktor 

jurusan BK dianggap kurang favorit, faktor menjadi guru rendah, dan faktor prospek 

pekerjaan yang sulit. 

 Masih dirasakan kurangnya pemahaman karier dari siswa, dimana siswa kurang yakin 

akan keinginan dan kemampuan yang dimilikinya, sehingga menyulitkan bagi siswa untuk 

berani dengan tepat mengambil keputusan pilihan jurusan yang sesuai dengan minatnya. 

 Bimbingan dan Konseling merupakan pilihan jurusan yang memungkinkan siswa 

dapat berkembang dan mempunyai karier yang baik seperti jurusan lainnya, tetapi yang terjadi 

kurangnya pemahaman akan peluang karier BK tersebut menjadikan siswa kurang berminat 

untuk memilih jurusan BK.  
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan empathy 

training berbantuan teknik biblioterapi untuk calon konselor. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menjabarkan prosedur pelaksanaan empathy 

training dalam upaya meningkatkan empati para mahasiswa Bimbingan dan Konseling. Hasil 

dari penelitian ini adalah prosedur pelaksanaan  pelaksanaan empathy training berbantuan 

teknik biblioterapi untuk calon konselor, berupa pemberian metode yang terdiri atas empat 

tahap yaitu (1) identifikasi, (2) pemilihan, (3) presentasi, dan (4) follow up. Berdasarkan 

prosedur yang diterapkan diperoleh peningkatan empati para calon konselor.  

  

Kata Kunci: empathy training; biblioterapi; calon konselor 

 

PENDAHULUAN 

Menjadi seorang konselor yang 

berempati merupakan syarat utama untuk 

menjadikan proses konseling berjalan efektif. 

Konselor yang memiliki empati yang tinggi 

terhadap konseli akan cenderung mudah untuk 

membawa proses konseling pada keberhasilan. 

Bahkan disampaikan oleh  Willis [1] 

kepribadian merupakan instrumen terpenting 

dan utama dalam sebuah proses konseling, 

lebih penting daripada penguasaan akan 

keterampilan konseling itu sendiri. Seperti yang 

disampaikan juga oleh Mudjijanti [2] bahwa 

terdapat pengaruh positif kualitas pribadi 

konselor terhadap efektivitas layanan konseling 

di sekolah. Salah satu aspek kepribadian 

tersebut adalah empati. 

“kemampuan berempati yaitu 

kemampuan untuk mengetahui bagaimana 

perasaan orang lain.” Mengetahui perasaan 

orang lain disini yaitu mengandung makna 

orang yang berempati mampu menempatkan 

diri pada kondisi orang lain yang sedang 

mengalami musibah atau masalah [3]. Dengan 

berempati berarti ikut merasakan apa yang 

dirasakan orang lain. Dari pemahaman tersebut 

bisa dikatakan bahwa bagaimana konselor 

berupaya memposisikan dirinya pada posisi 

konseli baik dari unsur perasaan, pikiran, 

maupun perilaku konseli merupakan salah satu 

wujud nyata kepemilikan empati oleh konselor. 

Saat konseli mengetahui bahwa dirinya 

diterima dan dipahami oleh konselor, konseli 

akan cenderung lebih mudah untuk terbuka 

pada konselor. Keterbukaan konseli inilah yang 

dapat mengantarkan keberhasilan proses 

konseling.  

Begitu pentingnya empati dimiliki oleh 

konselor, sehingga perlu dilaksanakan sebuah 

proses yang variatif agar mahasiswa yang 

nantinya akan menjadi seorang konselor yang 

benar-benar memiliki modal mumpuni dalam 

mewujudkan perilaku empatik pada setiap 

proses konseling. Salah satu cara variatif 

tersebut adalah melaksanakan kegiatan 

pelatihan empati/empathy training dengan 

teknik biblioterapi. Penerapan metode/model 

empathy training bisa masuk kurikulum 

pembelajaran dengan menjadi mata kuliah 

tersendiri atau secara implisit masuk dalam 

mata kuliah tertentu, atau bahkan bisa berdiri 

sendiri menjadi satuan pelatihan di luar 

pelaksanaan kurikulum yang tengah berjalan. 

Taufik [4] menjelaskan bahwa empati 

selain merupakan anugerah Tuhan YME 

(Being), juga bisa dikembangkan melalui 

proses pembelajaran (Becoming). Hal inilah 

yang mendasari adanya proses pelatihan 

empati. 
Pemanfaatan teknik biblioterapi dalam 

dunia konseling sudah tidak asing lagi. Hal ini 

didukung oleh beberapa hasil penelitian 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh 

Susilaningsih [5] yang berjudul pengembangan 

model bimbingan kelompok berbantuan fim 

edukasi untuk meningkatkan empati siswa. 

Metode experiential learning dapat diterapkan 

dalam pengembangan model bimbingan 

kelompok berbantuan film edukasi untuk 
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meningkatkan empati siswa. Dalam prakteknya 

melalui pemutaran film yang bertemakan 

empati, kemudian dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok yang membahas mengenai film 

tersebut, dapat terjadi tahap belajar melalui 

intuisi dengan menekankan pengalaman 

personal, mengalami dan merasakan dapat 

meningkatkan empati siswa. 

Penggunaan istilah ”bibliotherapy” 

muncul ketika Crothers (dalam Scechtman [6]) 

memberi label kegiatan membaca dapat 

menumbuhkan kekuatan dalam diri dan bersifat 

terapeutik. Crothes menggambarkan ketika 

pembaca membaca bukunya, akan menemukan 

diri ketika memasuki dunia yang dijelaskan 

dalam halaman-halaman buku tersebut, juga 

muncul ketika melihat adegan film yang baik, 

kemudian terlibat pada karakter di dalamnya. 

Sehingga ketika ‟aktor‟ mengalami perasaan 

senang atau sedih, maka pembaca akan 

menderita atau bahagia; pembaca menangis 

dengan karakter menderita. Crothes 

menegaskan bahwa dengan membaca 

berkualitas tinggi maka akan menumbuhkan 

wawasan baru dan ide untuk kehidupan, 

kemudian terjadi sebuah proses penyembuhan 

yang dapat memperkaya diri pembaca. 

Sehingga bisa dpahami bahwa teknik 

biblioterapi tidak hanya dengan membaca 

buku, akan tetapi menyaksikan sebuah film 

juga dikategorikan teknik biblioterapi. 

Dictionary of Social Work karangan 

Barker dalam Herlina [7] mengemukakan 

definisi komprehensif dari bibliotherapy, yaitu 

“The use of literature and poetry in the 

treatment of people with emotional problems or 

mental illness. Bibliotherapy is often used in 

social group works and group therapy and is 

reported to be effective with people of all ages, 

with people in institutions as well as 

outpatients, and with healthy people who wish 

to share literature as a means of personal 

growth and development”. Artinya, biblioterapi 

adalah penggunaan literatur dan puisi dalam 

teratment bagi orang-orang yang mengalami 

masalah emosional atau sakit mental. 

Biblioterapi sering digunakan dalam kerja 

kelompok sosial dan terapi kelompok dan 

dilaporkan efektif bagi semua orang dari 

berbagai kelompok usia, baik bagi pasien rawat 

inap maupun rawat jalan, juga efektif bagi 

orang-orang sehat yang ingin berbagi literatur 

yang berguna bagi pertumbuhan dan 

perkembangan pribadi. 

Teknik biblioterapi sama dengan terapi 

pustaka. Pardeck [8] mendefinisikan 

bibliotherapy atau terapi pustaka sebagai suatu 

cara yang dilakukan dengan menggunakan 

buku-buku untuk menolong seseorang 

menyelesaikan masalah-masalahnya. 

Bibliotherapy menurut Sclabassi [9] merupakan 

salah satu jenis terapi yang menggunakan 

aktivitas membaca suatu literatur untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi seseorang.  

Terapi pustaka ini mencakup tugas 

membaca terhadap bahan bacaan yang 

terseleksi, terencana, dan terarah sebagai suatu 

prosedur treatment atau tindakan dengan tujuan 

terapeutik karena diyakini bahwa pembaca 

dapat mempengaruhi sikap, perasaan, dan 

perilaku individu sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Bisa disimpulkan bahwa teknik 

biblioterapi merupakan sebuah cara yang 

digunakan untuk menyentuh hati dan perasaan 

konseli melalui aktivitas membaca sebuah buku 

tentang cerita fiksi (bisa berupa novel, 

dongeng, cerita bergambar, poster, maupun 

cerita pendek) dan bisa pula melalui aktivitas 

menyaksikan film-film syarat pesan moral. 
Berdasarkan pemaparan akan 

pentingnya pelatihan empati untuk calon 

konselor, maka pengembangan model empathy 

training berbantuan teknik biblioterapi dirasa 

perlu diterapkan sebagai upaya meningkatkan 

keterampilan empati oleh para calon konselor. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan empathy 

training berbantuan teknik biblioterapi untuk 

calon konselor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

berusaha menjelaskan fenomena dalam situasi 

sosial secara luas dan mendalam, serta 

menemukan hipotesis dan teori, yakni 

bagaimana prosedur pelaksanaan empathy 

training berbantuan teknik biblioterapi untuk 

meningkatkan empati calon konselor. Hasil 

akhirnya adalah mengetahui apakah penerapan 

model empathy training dengan teknik 

biblioterapi bisa dijadikan sebagai metode 

untuk meningkatkan kemampuan empati 

subyek penelitian. Dalam hal ini subyek 

penelitiannya adalah mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling yang akan menjadi seorang 

konselor atau disebut sebagai calon konselor. 
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Penentuan subyek penelitian 

didasarkan pada hasil studi pendahuluan 

dengan menyebarkan skala empati kepada 

mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling yang memiliki kategori rendah pada 

empatinya. Terdapat 27 mahasiswa yang 

menjadi subyek penelitian. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan teknik wawancara dan observasi. 

Peneliti membuat pedoman wanwancara dan 

panduan observasi sebelum proses penelitian 

berjalan. Mahasiswa diminta membaca buku  

yang telah disiapkan oleh peneliti secara 

mandiri dan di luar jam perkuliahan. Setelah 

tahap ini dilakukan. Peneliti melaksanakan 

pengumpulan data dengan teknik wawancara 

satu per satu terhadap subyek penelitian. 

Kemudian dalam satu kesempatan seluruh 

responden diminta untuk berkumpul dan 

diminta menyaksikan film sesuai dengan buku 

yang dibaca sebelumnya. Di dalam 

menyaksikan film tersebut, peneliti melakukan 

observasi terhadap subyek penelitian. 

Hasil pengumpulan data dari teknik 

wawancara dan observasi tersebut dianalisis 

dengan metode sebagai berikut: 

1. Klasifikasi yaitu tahapan dimana peneliti 

menggolongkan atau mengklasifikasikan 

emosi yang tampak pada subyek penelitian 

ketika menyampaikan hasil bacaannya dan 

pada saat menyaksikan film yang 

disajikan. Emosi bahagia dan sedih yang 

ditampilkan sesuai apa yang dialami‟ 

aktor‟, menjadi indikator kemampuan 

empati para subyek penelitian dalam 

memahami kehidupan orang lain. 

2. Penyajian data dilakukan dengan 

memaparkan apa saja yang dihasilkan dari 

hasil klasifikasi di tahap pertama. Data 

disajikan dengan urutan tertentu sehingga 

peneliti mudah untuk memberikan 

kesimpulan atau pengambilan tindakan 

dari fenomena yang terjadi. 

3. Tahap terakhir adalah verifikasi, yakni 

menarik kesimpulan dari data yang sudah 

disajikan di tahap dua. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil penerapan model 

empathy training berbantuan teknik biblioterapi 

untuk calon konselor. Pelaksanaan empathy 

training berbantuan teknik biblioterapi 

mengacu pada teori Edford (2017), yakni 

meliputi identifikasi, pemilihan, presentasi, dan 

tindak lanjut. Adapun tahap penerapan model 

empathy training berbantuan teknik biblioterapi 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi 

Pada tahap ini dilaksanakan proses 

identifikasi kebutuhan-kebutuhan konseli 

tentang bagaimana dia mengalami masalah 

tentang mewujudkan perilaku empati. 

Melihat berbagai macam permasalahan 

dari sudut pandang yang berbeda. Pada 

tahap ini peneliti menggali kendala subyek 

penelitian dalam mewujudkan kemampuan 

empati di kehidupan sehari-hari. Baik di 

rumah, di kampus maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat yanng lebih 

luas. 

2. Pemilihan 

Berdasarkan hasil identifikasi 

yang dilakukan, pada tahap ini dilanjutkan 

dengan kegiatan peneliti dalam memilih 

buku-buku dan film yang cocok untuk 

situasi konseli. Buku tersebut perlu 

dipertimbangkan pemilihannya 

berrdasarkan tingkat pemahaman subyek 

penelitian, dan tokoh-tokoh dalam 

ceritanya perlu dapat dipercaya. Peneliti 

hanya merekomendasikan buku-buku yang 

telah dibaca sendiri oleh peneliti, dan film-

film yang telah ditonton sendiri oleh 

peneliti. Buku dan film yang terpilih harus 

sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan subyek 

penelitian. 

Referensi yang dipilih peneliti 

dalam penelitian ini meliputi empat novel 

best seller yang difilmkan. Pemilihan 

referensi didasarkan pada komponen 

empati yang terdiri dari dua komponen, 

yakni komponen afektif dan komponen 

kognitif. Setiap komponen tersebut 

memiliki dua aspek. Komponen kognitif 

terdiri dari Perspective Taking (PT) dan 

Fantacy (FS), sedangkan komponen 

afektif meliputi Empathic Concern (EC) 

dan Personal Distress (PD) [10]. 

Keempat aspek tersebut 

mempunyai arti sebagai berikut:  

a. Perspective Taking (PT) 

Kecenderungan seseorang untuk 

mengambil sudut pandang psikologis 

orang lain secara spontan. Mead dalam 

(Davis, 1980) menekankan pentingnya 

kemampuan dalam perspective taking 

untuk perilaku non egosentrik, yaitu 

kemampuan yang tidak berorientasi pada 

kepentingan sendiri, tetapi pada 
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kepentingan orang lain. Coke (dalam 

Davis [10]) menyatakan bahwa 

perspective taking berhubungan dengan 

reaksi emosional dan perilaku menolong 

pada orang dewasa. 

Novel dan film yang dipilih 

peneliti untuk menyesuaikan aspek ini 

adalah Ayat-ayat Cinta 2 karangan 

Habiburrahman El Shirazy yang digarap 

oleh Hanung Bramantyo menjadi sebuah 

film yang apik. Subyek penelitian diminta 

memahami alur cerita religi roman yang 

ada di dalamnya. Hal ini sesuai dengan 

kondisi subyek penelitian yang terdiri dari 

berbagai keyakinan atau agama (islam, 

katolik, dan kristen) seperti yang tercermin 

di dalam cerita.  

b. Fantacy (FS) 

Kemampuan seseorang untuk 

mengubah diri mereka secara imajinatif 

dalam mengalami perasaan dan tindakan 

dari karakter khayal dalam buku, film atau 

cerita yang dibaca dan ditontonnya. 

Stotland dalam Davis [10] mengemukakan 

bahwa fantacy merupakan aspek yang 

berpengaruh pada reaksi emosi terhadap 

orang lain dan menimbulkan perilaku 

menolong. 

Untuk menggali aspek fantasy ini, 

peneliti menyediakan novel dan film yang 

berjudul My Idiot Brother karangan Agnes 

Davonar dan difilmkan oleh Alyandra. 

Dari cerita ini subyek penelitian memiliki 

reaksi emosi terhadap orang lain yang 

tidak seberuntung mereka dalam hal ini 

keterbelakangan mental. Pada muaranya 

akan muncul perilaku menolong apabila 

mereka menemui orang lain yang memiliki 

kondisi fisik dan mental yang tidak 

sempurna. Sehingga tidak muncul perilaku 

bullying. 

c. Empathic Concern (EC) 

Perasaan simpati yang berorientasi 

pada orang lain dan perhatian terhadap 

kemalangan orang lain. Aspek ini juga 

merupakan cermin dari perasaan 

kehangatan yang erat kaitannya dengan 

kepekaan dan kepedulian terhadap orang 

lain. 

Perasaan simpati yang tercermin 

dalam empathic concern ini 

dimanifestasikan dalam novel dan film 

Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes 

Davonar juga, yang kembai difilmkan oleh 

Harris Nizam. Sasarannya adalah subyek 

penelitan dapat mewujudkan perasaan 

simpati dan empati pada orang lain. Lebih 

dalam lagi mereka mampu memberi 

perhatian lebih pada orang lain yang 

mengalami kemalangan. Kemalangan 

yang dimaksud seperti yang dialami oleh 

pemeran utama film ini yaitu menderita 

sakit kanker Rhabdomyosarcoma pertama 

di Indonesia. Sehingga subyek penelitian 

tidak justru meninggalkan karena jijik atau 

ngeri dengan penderita sakit tertentu. 

d. Personal Distress (PD) 

Menekankan pada kecemasan 

pribadi yang berorientasi pada diri sendiri 

serta kegelisahan dalam menghadapi 

setting interpersonal yang tidak 

menyenangkan. Agar seseorang dapat 

berempati, ia harus mengamati dan 

menginterpretasikan perilaku orang lain. 

Ketepatan dalam berempati sangat 

dipengaruhi kemampuan seseorang dalam 

menginterpretasikan informasi yang 

diberikan orang lain mengenai situasi 

internalnya yang dapat diketahui melalui 

perilaku dan sikap-sikap mereka. 

Kemampuan subyek penelitian 

untuk mengamati dan mengiterpretasikan 

orang lain diupayakan meningkat oleh 

peneliti dengan menyajikan buku dan film 

yang berjudul Sang Pemimpi. Novel karya 

Andrea Hirata ini difilmkan oleh Riri Riza 

dan Mira Lesmana. Saat membaca dan 

menyaksikan „Sang Pemimpi‟, subyek 

penelitian diarahkan untuk mengiter-

pretasikan situasi internal yang dialami 

oleh ketiga tokoh utama dalam cerita. 

Bagaimana perjuangan dari setiap tokoh 

dalam menggapai cita-cita di tengah 

keterbatasan dan kesulitan hidup yang 

mereka alami. 

3. Presentasi 

Di tahap ini terdapat beberapa 

kegiatan yang dilakukan, yaitu: 

a. Subyek penelitian membaca buku 

terpilih secara mandiri di luar sesi 

konseling. Untuk usia anak-anak, 

biasanya dibaca bersama-sama. 

b. Subyek penelitian menyaksikan film 

sesuai judul buku dan diobservasi oleh 

peneliti. 

c. Peneliti mencatat hal-hal penting yang 

terjadi saat subyek penelitian 

menyaksikan film melalui lembar 

observasi yang disusun sebelumnya. 
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d. Subyek penelitian mencatat poin-poin 

penting dan mendiskusikannya dengan 

peneliti setelah membaca buku dan 

menyaksikan film yang disajikan. 

e. Peneliti meminta subyek penelitian 

berkosentrasi pada perasaan-perasaan 

yang dialami oleh tokoh dalam cerita. 

f. Peneliti membantu subyek penelitian 

menunjukkan transformasi dalam 

perasaan, hubungan, atau perilaku 

tokoh cerita. 

g. Subyek penelitian mengidentifikasi 

solusi-solusi alternatif untuk masalah 

yang dialami oleh tokoh cerita dan 

mendiskusikan konsekuensi dari 

masing-masing solusi. 

4. Follow up 

Peneliti dan subyek penelitian 

mendiskusikan apa yang telah subyek 

penelitian pelajari maupun apa yang telah 

dicapai dari mengidentifikasikan diri 

dengan tokoh cerita. Subyek penelitian 

dapat mengungkapkan pengalamannya 

melalui diskusi, bermain peran, medium 

seni, atau beragam cara kreatif lainnya. 

Perlu dicatat oleh peneliti bahwa 

pentingnya mengingat tentang realitas 

subyek penelitian selama menggunakan 

teknik ini.  

 

KESIMPULAN 

  Menjadi seorang konselor 

membutuhkan kepribadian yang memenuhi 

standart kompetensi pribadi yang baik. salah 

satu aspek kepribadian yang baik tersebut 

adalah empati. Empati merupakan cara 

bagaimana konselor mampu melihat posisi 

konseli dari sudut pandang “kacamata” konseli 

itu sendiri. Sehingga dengan kemampuan 

berempati, konselor mampu menempatkan diri 

sesuai dengan apa yang dirasakan, dipikirkan, 

dan dilakukan konseli. 

Empati perlu dimiliki oleh konselor 

karena dengan mewujudkan perilaku empati 

pada setiap proses konseling, akan membawa 

pada keterbukaan diri konseli. Konseli akan 

merasa diterima dan dipahami oleh konselor 

sepanjang proses konseling. Konseli yang 

merasa diterima dan dipahami akan cenderung 

mudah untuk membuka diri. Keterbukaan diri 

konseli inilah yang menjadi pintu utama bagi 

konselor untuk masuk dalam dunia konseli. 

Bisa disimpulkan bahwa setiap konselor yang 

menghendaki upayanya membantu konseli 

melalui proses konseling berjalan efektif, maka 

mereka harus memiliki keterampilan empati di 

dalam dirinya. Oleh karena hal tersebut, 

pelaksanaan kegiatan pelatihan empati bagi 

calon konselor perlu dilaksanakan dengan 

seoptimal mungkin. 

Empathy training perlu dilakukan 

dalam upaya meningkatkan keterampilan 

empati yang dimiliki oleh setiap calon 

konselor. Karena pada dasarnya keterampilan 

empati tidak hanya menjadi anugerah begitu 

saja dari Tuhan YME. Akan tetapi bisa menjadi 

hal yang dipelajari, diasah, dan ditingkatkan 

melalui proses pembelajaran dan pengalaman 

individu. Salah satu teknik yang bisa diterapkan 

untuk kegiatan empathy training adalah teknik 

biblioterapi, yakni sebuah teknik dengan 

menerapkan terapi pustaka. 

Pelaksanaan empathy training 

berbantuan teknik biblioterapi bisa 

dilaksanakan melalui empat tahap yaitu tahap 

identifikasi, pemilihan, presentasi, dan tindak 

lanjut atau follow up. 
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Abstrak 

Pergaulan bebas/free sex semakin meraja lela di kalangan remaja Indonesia. Penyalahgunaan 

kecanggihan teknologi menjadi pemicu terbesar fenomena ini. Kehadiran smartphone seolah menjadi 

kebutuhan utama individu di era milenial ini. Kecepatan akses informasi tanpa batas menjadi pupuk 

bagi perilaku yang mengarah pada free sex. Karena kondisi tersebut, dilaksanakan PKM-S ini dengan 

tujuan agar pendidikan seks dapat diberikan kepada remaja melalui keterampilan Guru BK dalam 

memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada, yakni dengan penerapan e-learning dalam memberikan 

layanan terhadap siswa. Pelaksanaan PKM-S ini meliputi tahap sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan. Mitra PKM-S ini adalah SMK St. Bonaventura 1 Madiun. Kegiatan ini memperoleh 

hasil 1) siswa mulai berani untuk membicarakan kehidupan seksnya dengan guru BK, 2) siswa 

mengetahui dampak buruk dari perilaku seks bebas, 3) siswa mampu memfilter informasi tentang seks, 

4) Guru BK memberikan layanan pendidikan seks berbasis e-learning, 5) peningkatan inovasi layanan 

BK. Mitra merasa sangat terbantu untuk memberikan pencegahan kepada siswa SMK St. Bonaventura 

1 Madiun agar bisa menjauhkan diri dari perilaku seks bebas. Dari PKM-S ini Guru BK memperoleh 

keterampilan menyusun materi layanan dalam format e-material yang meliputi PPT, PDF, dan film 

pendek tentang pendidikan seks. bisa disimpulkan bahwa penerapan e-learning membantu kebutuhan 

mitra dalam memberikan layanan pendidikan seks terhadap siswa. 

Kata Kunci: e-learning, guru BK, bimbingan dan konseling, pendidikan seks 

 

Pendahuluan 

Di era revolusi indutri 4.0 ini membawa remaja memasuki dunia cyber yang 

menakjubkan. Segala hal yang mereka ingin ketahui bisa dengan mudah didapatkan hanya 

dengan menggerakan jempol tangan saja melalui satu klik di handphone(Hp) mereka. Bisa 

dikatakan tidak ada remaja yang tidak memiliki Hp. Bahkan memiliki lebih dari satu Hp 

menjadi hal yang lazim saat ini. Kecanggihan teknologi membawa kemudahan dalam 

kehidupan manusia. Salah satunya adalah kemudahan dalam mengakses informasi. Tidak 

terkecuali informasi terkait dengan seksualitas. Kepemilikan Hp dan kurangnya kemampuan 

siswa dalam memfilter informasi dari internet menjadi faktor penyebab terjadinya fenomena 
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free sex di kalangan  remaja. Terlebih budaya ketimuran yang mentabukan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pembicaraan seksualitas. 

Remaja enggan membicarakan kehidupan seksnya dengan orang lain, terlebih kepada 

orang tua dan gurunya. Mereka lebih senang mencari informasi melalui internet. Maka anak 

cenderung mencari informasi yang mudah, cepat, terkesan bisa dipercaya dan private yaitu 

melalui smartphone yang mereka miliki. Bahayanya adalah anak mudah terjerumus dalam 

perilaku free sex karena informasi yang tidak akurat. Ketakutan akan dijustifikasi, perasaan malu 

dan budaya ‘tabu’ ini juga menjadi faktor pendorong mereka terjerumus dalam lingkaran free 

sex. Maka semakin mudah menemukan remaja melakukan perilaku yang mengarah pada free  

sex, bahkan anak di bawah umur. Seperti yang dimuat dalam detiknews edisi Kamis, 9 Maret 

2017 lalu, bahwa terdapat pelajar yang mesum di kamar pas. Lebih memprihatinkan lagi adalah 

kasus pelacuran online yang melibatkan pelajar. 

 

Gambar 1. Prostitusi Online Pelajar 

 
Sumber: dokumen online 

 

Orang tua dan guru BK memiliki andil yang besar dalam upaya memutus rantai free sex 

di kalangan pelajar. Maka pendidikan seks terhadap siswa sangat diperlukan. Nadeak (1991) 

menyatakan bahwa jika pendidikan seks tidak disampaikan maka anak tidak akan memahami 

fungsi seks dalam tubuh mereka. Akan sangat berbahaya apabila mereka mendapatkan 

informasi yang tidak bisa dipertanggungjawankan dari internet sementara mereka masih 

memiliki kemampuan yang rendah dalam memfilter informasi tersebut. 

Pendidikan seks adalah salah satu cara untuk mengurangi atau mencegah 

penyalahgunaan seks, khususnya untuk mencegah dampak-dampak negatif yang tidak 

diharapkan, seperti kehamilan yang tidak direncanakan, penyakit menular seksual, depresi dan 

perasaan berdosa. Pendidikan seks bukan hanya penerangan seks semata, akan tetapi 

mengandung pengalihan akan nilai-nilai dari pendidik ke subjek didik (Sarwono, 2005). Hal 

ini didukung dengan kesimpulan yang disampaikan oleh BKKBN (2013) dalam Bimtek 
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Kesehatan Reproduksi dan Seksualitas yang Komperehensif, bahwa program pendidikan 

seksual dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta tekad anak muda untuk 

menghindari perilaku seksual beresiko. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka tim PKM-S 

melaksanakan kegiatan penerapan e-learning untuk meningkatkan keterampilan guru BK dalam 

memberikan layanan pendidikan seks terhadap siswa. 

 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKM-S ini melalui tiga tahap yaitu tahap sosialisasi, pelatihan dan 

pendampingan. Secara detail metode pelaksanaan PKM-S ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi 

Pada tahap pertama, tim PKM-S melakukan sosialisasi tentang gambaran umum konten 

PKM-S dengan topik penerapan e-learning untuk meningkatkan keterampilan guru 

BKdalam memberikan layanan pendidikan seks terhadao siswa. Tim pengusul 

memberikan sosialisasi tentang bagaimana itu e-learning, e-material, dan bagaimana 

hubungan antar keduanya. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan mitra terkait 

dengan hal-hal yang berhubungan dengan jadwal, tempat, sarana dan prasarana yang 

diperlukan untuk kegiatan PKM-S. Peserta pelatihan adalah seluruh Guru BK dan 

operator sekolah. Pelatihan dilaksanakan dalam durasi kurang lebih 1 jam setiap 

pertemuan. Setelah koordinasi dilakukan, kegiatan selanjutnya adalah menyebar angket 

pre tes kepada 75 siswa yang menjadi sasaran pendampingan. Pre tes yang disebarkan 

terkait dengan pengetahuan siswa tentang pendidikan seks dan keterampilan guru BK 

dalam memberikan layanan Pendidikan Seks. 

2. Pelatihan 

Pelatihan yang dilakukan memberikan materi kepada mitra tentang bagaimana membuat 

e- material pendidikan seks dengan tema yang berbeda-beda dan dengan bahan layanan 

yang berbeda. Produk e-material yang dihasilkan berupa PPT, PDF dan film pendek. 

Tema yang disajikan , antara lain: (1) Arti dan pentingnya pendidikan seks, (2) Say No to 

Free Sex, (3) Aborsi dan penyakit menular seks sebagai dampak seks bebas dan (4) 

Kesehatan reproduksi. Secara rinci rencana pelaksanaan kegiatan diuraikan dalam tabel 

1. 

 

 

Tabel 1. Sebaran Tema PKM-S 

No Tema Waktu Produk e-

material 

Lokasi Peserta 

1 Arti dan pentingnya 

pendidikan seks 

Pertemua

n Ke 1 

PPT SMK St. Bonaventura 1 

Madiun 

Guru BK & 

Operator sekolah 

2 Aborsi dan penyakit 

menular seks sebagai 

dampak seks bebas 

Pertemua

n Ke 2 

Film pendek SMK St. Bonaventura 1 

Madiun 

Guru BK & 

Operator sekolah 
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3 Say No to Free Sex Pertemua

n Ke 3 

PDF SMK St. Bonaventura 1 

Madiun 

Guru BK & 

Operator sekolah 

4 Kesehatan reproduksi Pertemua

n Ke 4 

PPT SMK St. Bonaventura 1 

Madiun 

Siswa SMK St. 

Bonaventura 1  

Madiun 

Sumber: dokumen penulis 

3. Pendampingan 

Tahap terakhir adalah proses pendampingan terhadap mitra dalam 

memanfaatkan e-learning yang memuat pendidikan seks kepada seluruh siswa bersama 

guru BK dan operator sekolah. dalam pendampingan disampaikan kepada seluruh siswa 

cara akses dan cara belajar melalui daring dalam wadah e-learning. 

Program PKMS ini dievaluasi keberhasilannya melalui dua aspek. Aspek pertama 

adalah peningkatan keterampilan guru BK dalam memberikan layanan pendidikan seks. 

Aspek kedua, adalah peningkatan pengetahuan siswa tentang pendidikan seks. Evaluasi aspek 

pertama dilakukan dengan memberikan asessment pemberian layanan oleh Guru BK terhadap 

siswa sebelum dan sesudah dilaksanakannya program pengabdian ini. Evaluasi aspek kedua 

dilakukan dengan memberikan kuesioner pre tes dan pos tes berkaitan dengan pengetahuan 

siswa tentang seks. Instrumen asessment guru BK dan kuesioner pre dan pos tes untuk 

mengukur pengetahuan siswa tentang seks disusun dan dikembangkan oleh tim pengusul 

PKM-S. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari PKM-S ini dapat dijelaskan sesuai tahap metode pelaksanaan kegiatan sebagai 

berikut: 

A. Sosialisasi 

Pada tahap ini, mitra mendapatkan informasi secara komprehensif tentang pentingnya 

pelaksanaan layanan pendidikan seks dengan metode berbasis e-learning. Mitra juga memahami 

bahwa keterampilan guru BK dalam mengolah materi dengan format e-material sangat 

diperlukan dalam mendukung keberlaksanaan kegiatan PKM-S ini. Guru BK memiliki 

pemahaman baru bahwa kekuatan dunia maya dalam mempengaruhi pola belajar siswa bisa 

disinergikan ke dalam wadah pembelajaran daring. Penerimaan mitra inilah yang menjadi 

pondasi keberlangsungan kegiatan PKM-S sehingga dapat berjalan sesuai harapan. 

Manfaat sosialisasi ini adalah untuk menyamakan persepsi antara tim pengusul dan 

mitra. Sosialisasi dilaksanakan pada hari Senin, 1 April 2019. Hasil dari kegiatan ini adalah 

mitra memiliki satu konsep bahwa penting dilaksanakan program pendidikan seks yang 

inovatif sehingga siswa tidak merasa dihakimi dan malu serta canggung untuk bertanya terkait 

dengan informasi seputar seks. Melalui layanan pendidikan seks yang dikemas dalam e-learning 

memungkinkan siswa memperoleh informasi yang mereka cari secara akurat. Kecenderungan 

siswa untuk memperoleh informasi yang ‘menyesatkan’ semakin bisa diminimalisir, sehingga 
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konten-konten pornografi yang sering menawarkan diri secara sukarela untuk dikases bisa 

ditekan. 

 

Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan PKM-S kepada Mitra 

 
Sumber: dokumen penulis 

 

 

B. Pelatihan 

Kegiatan sosialisasi dan koordinasi awal menghasilkan informasi bahwa mitra memiliki 

permasalahan tentang bagaimana memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi siswa. Mitra menyatakan pendidikan seksual belum pernah diberikan dalam layanan 

bimbingan dan konseling. Mitra juga belum pernah melaksanakan layanan dalam desain e- 

learning. Mitra merasa membutuhkan keterampilan untuk memanfaatkan kecanggihan 

teknologi yang ada saat ini akan tetapi belum memiliki SDM yang memenuhi. Melalui kegiatan 

PKM-S ini mitra mendapatkan apa yang dibutuhkan, sehingga mereka senang dengan 

diadakannya kegiatan ini. 

Peserta kegiatan pelatihan PKM-S ini diberikan adalah Guru BK dan operator sekolah. 

Tatap muka pertama dilaksanakan pada tanggal 4 April 2019. Pertemuan pertama diisi dengan 

pembuatan e-material dalam bentuk PPT. Kegiatan berjalan lancar dan berlangsung selama 

kurang lebih 4 jam dimulai dari jam 08.00 - 12.30. Pelatihan pertama diawali dengan 

penjelasan tentang pendidikan seks yang memuat materi tentang definisi pendidikan seks, 

ruang lingkup, pentingnya pendidikan seks, bentuk-bentuk pendidikan seks untuk remaja, dan 

metode pendidikan seks kepada remaja. Guru BK harus memiliki paradigma berbeda  dengan 

kebanyakan orang pada umumnya. Mereka tidak boleh mentabukan pembicaraan terkait 

dengan seks. Sehingga guru BK secara terbuka dapat memaparkan secara kredibel tentang seks 

kepada siswanya. 
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Gambar 2. Pelatihan Membuat E-material PPT tentang Pendidikan Seks 

 
Sumber: dokumen penulis 

 

Berawal dengan perubahan mind set terkait dengan seks, pertemuan pertama ini 

dilanjutkan dengan memberikan informasi lain tentang bagaimana proses pembuatan PPT 

yang efektif untuk dijadikan sebagai produk e-material dalam program e-learning. Dengan 

mengunduh dan mempelajari PPT tersebut, diharapkan siswa mampu menambah 

pengetahuan tentang pendidikan seks. Dengan tampilan yang menarik dan menyajikan poin-

poin penting pendidikan seks, PPT ini diharapkan mampu menjawab keingintahuan siswa 

tentang seks. 

Pertemuan ke dua, mitra dilatih untuk membuat e-material dalam bentuk PDF. 

Pelaksanaan pelatihan ke dua ini berlangsung pada tanggal 5 April 2019 jam 08.00-12.00. 

informasi yang didapatkan oleh mitra adalah bagaimana menyusun materi tentang pendidikan 

seks yang menarik dengan tampilan PDF yang sewaktu-waktu bisa dipelajari dan diunduh oleh 

siswa. Keunngulan PDF adalah materi memiliki kapasitas lebih ringan daripada file microsoft 

word sehingga memudahkan dalam upload file ke akun e-learning. 

Tahap ketiga mitra dilatih untuk membuat atau memilih film pendek dengan jenis film 

edukasi. Film pendek bermuatan edukasi merupakan sarana yang cukup efektif untuk 

menyampaikan sebuah pesan kepada penonton. Minat membaca yang dimiliki oleh remaja 

cenderung menurun, hal ini menjadi dukungan kegiatan e-learning melalui film pendek. 

Berdasarkan survei, remaja lebih memilih menonton video atau mendengarkan daripada harus 

membaca untuk memperoleh informasi. Sehingga tidak salah jika dalam kegiatan PKM-S ini 

mitra juga dilatih bagaimana membuat film pendek yang memiliki unsur edukasi untuk 

menjauhkan diri dari perilaku free sex. 
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Gambar 3. Pelatihan Pembuatan E-material dalam Bentuk PDF tentang Pendidikan Seks 

 
Sumber: dokumen penulis 

 

Film pendek yang dihasilkan berjumlah dua judul. Film pendek yang dihasilkan tim 

PKM-S diberi judul “Penyakit Menular Seks sebagai Dampak Free Sex”, sedangkan film pendek 
yang dihasilkan oleh mitra berjudul “Dampak Aborsi”. Mitra dilatih bagaimana membuat 
skenario untuk film yang hanya berdurasi 2 sampai 9 menit. Makna yang terkandung dalam 

film ini adalah siapapun yang menontonnya memiliki pandangan bahwa perilaku free sex 

sangat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Sehingga siswa tidak akan melakukan hal-

hal yang akan berdampak negatif terhadap dirinya. 

 

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan E-Material dalam Bentuk Film Pendek tentang Pendidikan Seks

 
Sumber: dokumen penulis 

Tahap ke empat adalah mitra dilatih bagaimana mengelola e-material dalam website guru 

BK agar siswa mudah untuk mengakses dan memahami materi. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 6 April 2019. Keterampilan yang didapatkan oleh mitra adalah mengupload, 

menginvetaris, dan mengelola file sehingga manajemen file di dalam penyusunan lay out 

maupun konten website nya tertata dengan baik. 
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Gambar 5. Tampilan akun Guru BK 

 
Sumber: dokumen penulis 

 

C. Pendampingan 

Semua produk e-material yang dihasilkan baik yang berupa PPT, PDF, maupun film 

pendek dari tahap pelatihan pada akhirnya harus diunggah di akun e-learning yang dimiliki 

oleh mitra. Sehingga ketika tahap pendampingan sudah terdapat contoh materi yang bisa 

diunduh oleh siswa. Selanjutnya dilaksanakan kegiatan pendampingan pada tanggal 8 April 

2019. Kegiatan terakhir dalam rangkaian PKM-S ini berlangsung sekitar 3 jam yakni jam 

10.00-13.20. Seluruh siswa sejumlah 75 siswa hadir dalam kegiatan pendampingan ini. 

 

Gambar 6. Pendampingan kepada Siswa SMK St. Bonaventura 1 Madiun 

 
Sumber: dokumen penulis 

 

Narasumber dari pelaksanaan pendampingan ini adalah guru BK. Guru BK 

menyampaikan kepada seluruh siswanya tentang apa itu e-learning, apa itu pendidikan seks, 

dan bagaimana mengakses seluruh materi yang ada di kelas/classes Guru BK dalam e-

learning. Setelah itu siswa harus membuat akun dalam e-learning untuk register, lalu 
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dilanjutkan dengan login menjadi siswa/student agar bisa membaca atau mengunduh materi 

yang disajikan oleh guru BK. Siswa juga dilatih untuk memberikan komentar terhadap 

materi pendidikan seks yang sudah diunduh. Komentar yang dimaksud dapat berupa 

pertanyaan, sharing opini, atau bahkan sanggahan terhadap materi. Dari komentar siswa, 

guru BK juga bisa memberikan feed back berupa uraian jawaban atau bahkan emoticon 

tertentu. Sehingga meskipun tidak bertatap muka, guru BK bisa menyampaikan informasi 

seluas mungkin kepada siswa. 

 

Gambar 7. Tampilan File E-material Guru BK 

 
Sumber: dokumen penulis 

 

Simpulan 

Penerapan e-learning dalam memberikan layanan pendidikan seks terhadap siswa 

merupakan keterampilan baru yang dikuasai oleh mitra pasca mengikuti pelaksanan PKM-S 

ini. Siswa dapat dengan mudah mengakses materi yang telah disajikan oleh Guru BK. Sehingga 

siswa tidak perlu takut, malu, atau canggung ketika menghendaki informasi tertentu tentang 

seks karena tidak harus bertatap muka dengan guru untuk mendapatkan jawaban. 

Mitra merasa sangat terbantu untuk memberikan layanan pencegahan perilaku free sex 

kepada siswanya. Materi – materi yang disajikan dalam PPT dan PDF yang didukung dengan 

tampilan film pendek tentang bahaya seks bebas menjadi inovasi baru yang memberikan 

wawasan kepada siswa agar tidak bermain-main dengan masa depan mereka dengan melakukan 

free sex. 
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